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ABSTRAK

NU dan Persis, dua organisasi yang membahas tentang seputar Hukum bunga bank
(interes bank) yakni pembebanan bunga oleh kreditur bank (pihak yang berutang) dengan
kewajiban membayar lebih dari jumlah pinjamannya, yang ditentukan ketika akad kredit itu
dilakukan dan bagi para nasabah yang memperoleh keuntungan dengan system bunga.
Walaupun sama-sama mengharamkan, kedua organisasi tersebut berbeda dalam mengambil
alasan diharamkannya bungan bank.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bertipe
fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengumpulkan karya-karya
dari NU dan Persis yang bersumber dari data primer dan sekunder. Sedang pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normative.

ljtihad bagi NU hanya dilakukan jika benar-benar persoalan Hukum Islam yang
dihadapi tidak ditemukan dalam kitab-kitab mu’tabar. Sementara ijtihad bagi Persis bukan
hanya boleh, melainkan harus dilakukan, terutama dalam menghadapi berbagai masalah yang
baru sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perbedaan dari kedua
organisasi tersebut terutama dalam masalah metode pengambilan keputusan Hukum Islam.
NU menganggap bahwa ijtihad merupaka sesuatu yang radikal sebab selama ini disadari atau
tidak NU terlalu hati-hati (ahwat) dalam bermazhab. Sebaliknya Persis terkesan lebih ekstrem
dalam melakukan ijtihad yaitu dengan mengembalikannya langsung kepada al-Qur’an dan al-
Hadis sebagai tujuan utama dalam memberlakukan Hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab — Indonesia yang digunakan dalam penulisan
skripsi tni adalah sebagai berikut:

A. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini berdasar pada Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor : 150
tahun 1987 dan nomor : 05936/U/1987.

B. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia tidak
ditransliterasikan seperti al-Qur’an, Allah, Rasulullah dan yang sejenisnya.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan
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2. Vokal

a. Vokal tunggai

b. Vokal rangkap
S b= ai
sl —au

3. Maddah (panjang)
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JJ:’ = gaul
CJK =kana S
fet = bi’a
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta® marbutah ada dua :

a. Ta’ marbutah hidup:3=t.
Contoh : i34 = Sadagatun
b. Ta’ marbutah mati: s=h.

Contoh : 4340 = Sadagah

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap yang sudah terserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafaz
aslinya.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah ditransliterasikan dengan h (s = h)

Contoh : JWI3y = Zakah al-Mal

5. Syaddah (Tasydid)

-

Syaddah atau tasydid ( ) dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah,

Contoh: L. = minna



. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan aturan transliterasi
sebagai berikut :
a. Kata sandang (al) yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu sesuai bunyi huruf yang langsung mengikutinya.

Contoh : 4l = an-nur

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya berdasarkan tulisannya.

Contoh : Al = al-mufid

. Hamzah

Hamzah dilambangkan dengan apostrop bila berada di tengah dan di akhir

kata. Bila berada di awal kata maka tidak dilambangkan.

-

Contoh : ol =inna
55 =ta’khuzu

Lic =‘isya’

. Penulisan dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Contoh : JSluall o = bah$al-masail atau bahSul masail

Ll Jal = ahl as- sunnah atau ahlussunnah



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam, sebagai mayoritas penduduk Indonesia mempunyai
beragam wajah, dengan masing-masing kekhasannya. Dengan adanya
keragaman, segalanya makin ‘indah’ serta tidak monolit dan membosankan.
Salah satu keragamannya yang dikenal, adalah sayap modernis —sekurang-
kurangnya ada tiga gelombang gerakan modernis, yaitu al-Irsyad,
Muhammadiyah dan Persis, dan sayap tradisionalis, yaitu NU, Perti dan PUL"

Gerakan Islam di Indonesia pada awal abad ke-20, diwamai dengan
munculnya organisasi-organisasi keagamaan, yang tidak hanya bergerak di
bidang sosial kemasyarakatan, tetapi juga da’wah dan pendidikan, serta
pembinaan para jama’ahnya® Di antara organisasi keagamaan yang
memperoleh dukungan dari kalangan masyarakat adalah Nahdatul Ulama
(NU) dan Persatuan Islam (selanjutnya ditulis Persis).

Nahdatul Ulama (NU) merupakan organisasi sosial keagamaan
(jam’iyyah diniyyah Islamiyyah), yang berhalvan ahlussunnah wal jama'ah
(aswaja), didirikan pada tanggal 31 Januari 1926, sebagai wadah mengemban

dan mengamalkan ajaran Islam ‘ala ahad al-mazahib al-arba’ah dalam rangka

") Haikal, Sayap Pembaharu dan Tradisionalis Islam (Mitos atau Realitas ?), al-Jami ‘ah,
Volume 38, No. 2 (2000), hlm. 417.

3 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah PERSIS (Jakarta : Logos, 1999),
him.1. ..



mewujudkan Islam sebagai rahmat bagi semesta alam.” Dengan kata lain,
sebagai salah satu ormas tertua, NU merupakan satu-satunya organisasi massa
yang secara keseluruhan meyakini bahwa ahiussunnah wal jama'al sebagai

mazhabnya.”

Sehingga, ketika NU berpegang pada mazhab, berarti
mengambil produk hukum Islam (figh) dari empat imam mutahid. Dalam
kenyataannya NU lebih condong pada pendapat asy-Syafi’i, oleh karenanya
NU sering ‘dicap’ sebagal pemegang penganut fanatik mazhab Syaﬁ’i.s) Hal
ini dapét dilihat dari cara NU mengambil rujukan dalam menyelesaikan kasus-
kasus ataupun permasalahan-permasalahan yang muncul. Alasan yang sering
dilontarkan adalah umat Islam Indonesia mayoritas bermazhab Syafi’i.?

Bagi ulama NU, lazimnya menggunakan pendekatan tekstual dengan
merujuk pada penafsiran dan pendapat ulama terdahulu yang éudah tersusun
rapi dalam kitab-kitab klasik abad pertengahan.”

Akan tetapi, perkembangan zaman terus berjalan, sementara 1s1 kitab-

kitab mazhab tidak bertambah, sehingga harus dicari jalan keluarnya untuk

* Sekretariat Jenderal Pengurus Besar Nahdatul Ulama, Hasil-hasil Muktamar XXX

Nahdatul Ulama (Jakarta : Sek.Jen. PBNU, 1999}, him. 23.

“ Mohammad Sodik, Gejolak Saniri Kota Aktivitas Muda NU Merambah Jalan Lain,

cet.] (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2000), hlm, 86,

%) Syafiq Hasyim, “Aswaja NU dan Tantangan Wacana Baru,” dalam Geger di Republik

NU Perebutan Wacana Tafsir Sejarah, Tafsiran Makma (Jakarta: Kompas Media Nusantara,
1999), hlm. 38.

® Radino,”Metode Tjtihad Nahdatu! Ulama, (Suatu Kajian Terhadap Keputusan Bahsul

Masail NU Pusat)”, tesis tidak diterbitkan, Banda Aceh: IAIN ar-Raniri, 1996, hlm.6.

""Mohammad Sodik, Gejolak, hlm. 77.



[F8]

menjawab perkembangan itu dengan tetap berada di atas ‘rel’ bermazhab ¥
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Mohammad Sodik:

Pendekatan figh itu ‘kuwkuh’ karena dijaga oleh sebagiaﬁ basar kiat dan
seperangkat doktrin agama. Namun, ia ‘rapuh’ karena tidak mampu
mengantisipasi perkembangan zaman yang melaju sangat cepat serta
beragamnya persoalan yang semakin rumit.”

Di sist lain, Malik Madaniy menambahkan, forum pembahasan
mengambil sikap ‘diam’ (tawagquf). Hal ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa para ulama NU masih tergabung dalam kelompok pentaklid (a/-
muqgailidin). Padahal, realita menunjukkan bahwa masalah yang
ditawaqgqufkan termasuk dalam kategori masalah yang secara riil terjadi dalam
masyarakat (al-masail al-wagi'iyyak), maka ditawagqufkannya masalah
tersebut dapat memperbesar rasa kebingungan ummat dalam menjalani
aktivitas kehidupan dalam kaitannya dalam ketentuan hukum agama.'®

Menanggapi fenomena di atas, barulah NU melalui forum Bahsul
Masailnya, merasakan kelerlnahan-kelemahan mengikuti tradisi di atas
(mengikuti pendapat imam mazhab di setiap hampir semua muktamar), NU
mulai memberikan kemungkinan akan adanya pendapat NU sendiri melalui

istinbat  jama’i (penyimpulan ketentuan hukum secara bersama-

sama/kolektif).'? Hal ini disampaikan dalam Munas Alim Ulama di Bandar

9 Muchith Muzadi, NU dan Figh Kontekstual (Yogyakarta: LKPSM, 1994), him. 107.

? Mohammad Sodik, Gejolak, him. 107.

") Malik Madaniy, “ljtihad dalam Kemantapan Hidup Bermazhab (dari Halqah-halqah di
Pesantren sampai dengan Munas Alim Ulama NU di Bandarlampung),” al-Jami'ah, No. 31

{1993), him. 24.

' Rifyal Ka’bah,"Formulasi Hukum dalam Pertemuan Bahsul Masail NU,” Republika (1
Desember, 1997), hlm. 6. . R _



lampung. Dalam Munas tersebut, persoalan asuransi dan perbankan tidak lagi
diputuskan berdasarkan kitab-kitab mazhab seperti pada pertemuan-pertemuan
Lajnah Bahsul Masail Diniyah (LBMD), tetapi berdasarkan sebuah konsep
jadi yang diajukan kepada Munas setelah menambahkan dalil-dalil dan al-
Qur’an dan as-Sunnah dan pendapat para ulama (agwal al-ulama) dalam
rujukan tradisional Nﬁ, serta membicarakannya dalam Munas.'?

Sedangkan Persis didirikan pada tanggal 12 September 1923, di

Bandung'”, oleh beberapa tokoh keturunan Palembang yang telah menetap
lama dil kota tersebut. Jam'iyyah ini termasuk organisasi Islam tertua di
Indonesia yang terkenal dengan keteguhan, kegigihan dan disiplinnya dalam
melakukan punfikasi (pemumian) ajaran Islam dengan merujuk langsung
kepada sumber utama ajaran Islam (masadir al-ahkam), al-Qur'an dan as-
Sunnah. Ide tersebut telah tertuang dalam Qanun Asasi (Anggaran Dasar)
Persis pada Bab I Pasal 2, yang berbunyi “Jam'ivvah mengamalkan aqidah
dan syari’ah Islam menurut al-Qur’an dan as-Sunnah”'®,

Akan tetapi, sebagaimana masyarakat Islam lainnya, tidak semua
warga Persis memiliki kemampuan yang memadai, mumpuni, untuk

memahami ajaran keagamaan yang tertuang dalam kedua sumber tersebut.

12) Rifyal Ka’bah,”Formulasi Hukum di Kalangan NU”, Taswiru! Afkar (1999), hlm. 75,

' K H.M. Isa Anshari, Manifes Perjuangan Persatnan Islam (Bandung : Pusat Pimpinan
PERSIS, 1958), hlm. 6.

') Pusat Pimpinan Persatuan Islam, Qanun 4sasi Qamin Dakhili PERSIS (Bandung : PP
PERSIS, 1991), him. 23.



Oleh karena itu, peran ulama yang tergabung dalam Majlis Ulama Persis'>
penting sekali terutama untuk melahirkan pemikiran-pemikiran keagamaan
yang murni sesual dengan tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Gagasan atau ide purifikasi tersebut tampaknya sulit dilakukan oleh
Persis, seiring dengan munculnya persoalan yang kian hari kian bertambah
dan akan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Sementara teks-
teks menunjukkan keterbatasannya dan kasus-kasus kehidupan terus
bertangsung dan tak terhitung (an-nusus qad intahat wa al-wagai’ la
tantahﬁ.lﬁ) Di samping kekayaan khazanah pemikiran hukum yang
diformulastikan dalam berbagai bentuknya sejak zaman salaf sampai modern
ini, semakin tidak mudah bagi mereka untuk keluar dari pemikiran para ulama
pendahulu. Dengan kata lain, walaupun secara fungsional para ulama Hisbah
memiliki tugas untuk mengkaji dalil yang menjadi landasan pemikiran-
pemikiran figh, mereka sukar (haraj) untuk menghindari kajian pemikiran
yang ada, -berpijak pada ulama-ulama mazhab, tdrj?ﬁ baina al-mazahib-."”

Dengan demikian, antaraNU dan Persis manakala dihadapkan pada
persoalan-persoalan hukum agama yang tidak bisa dikembalikan kepada
Qanun Asasi tiap-tiap organisasi, mau tidak mau kedua organisasi tersebut

melakukan ijtihad, walaupun dengan berat hati. Dengan kata lain kebanyakan

) Untuk selanjutnya Majlis Ulama diganti dengan Dewan Hisbah melalui Muktamar

kedelapan Persis tahun 1967. Lihat Dadan Wildan, Pasang surut Gerakan Pembaharuan Islam di
Indonesia: Potret Perjalanan Sejarah Organisasi Persatuan Islam (PERSIS), cet. 1 (Bandung :
PERSIS, 2000), him. 176.

16) ¥ H. Husein Muhammad, “Tradisi Istimbat NU Sebuah Kritik”, Taswirul Afkar, No. 4

(1999), him. 70,

! Dede Rosyada, Metode., him. 182.



masalah kontemporer yang dihadapi oleh NU dan Persis ketika tidak
diketemukan dalam khazanah pemikiran umat Islam sebelumnya, persoalan-
persoalan yang baru tersebut menuntut penanganan yang baru pula, sesuai
dengan tuntutan Islam Indonesia.

Berkaitan dengan masalah-masalah fighiyyaiz baru (al—qagfc-z-y&' al-
nmu’asiraly) terutama dalam masalah perbankan, baik NU maupun Persis telah
berusaha secara intensif membahas dan memecahkannya.

NU sebagai kelompok tradisionalis, demikianlah sebutan yang
melekat, adalah organisasi keagamaan (jam'iyyah diniyyalh) yang didirikan
oleh K.H. Hasyim Asy’ari tahun 1926 '® ini, membolehkan dibentuknya
bank-bank tersebut dengan alasan darurat (emergency). NU menyatakan:

Indonesia sebagai negara yang melindungi tegaknya semua ajaran
yang dianut oleh mayoritas penduduknya berada dalam posisi sulit. Di
satu pihak negara dihadapkan pada sistem ekonomi modern yang tidak
lepas dari bank, di lain pihak dihadapkan pada ajaran agama yang
mengharamkan bunga Dengan adanya kebutuhan yang mendesak dan
tidak dapat dihindari itu, sementara bank Islam belum bisa memenuhi
kebutuhan, maka sambil melakukan perbaikan secara bertahap, negara
kita ditolcrir untik meneruskan operasinya bank milik pemerintah dan
mendirikan bank-bank negara baru, disesuaikan dengan kadar
kebutuhan, '

Dalam sidangnya tanggal 5 Oktober 1991 di Bandung, Persis telah
membuat pernyataan bahwa bank-bank yang ada sekarang yang didirikan oleh

pemerintah (bank konvesional) termasuk sistem usaha jasa keuangan yang

') Nurcholis Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di
Indonesia (Jakarta : Paramadina, 1997), him. 51.

) Tim Penyusun, Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes Nahdatu! Ulama di
Bandarlampung 1992, Lajnah wa Ta 'lif wa Nasyr (Semarang : Sumber Barokah, 1993), him. 2.



melakukan usaha pengambilan keuntungan dengan cara riba dalam kategori

riba nasi’ah. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi :
0 sl S YILY

Kedua organisasi juga membahas tentang seputar hukum bunga bank
(interes bank), yakni pembebanan bunga oleh kreditur bank (pthak yang
berutang) dengan kewajiban membayar lebih dari jumlah pinjamannya, yang
ditentukan ketika akad kredit (utang) itu dilakukan dan bagi para nasabah
yang memperoleh keuntungan dengan sistem bunga.m Walaupun sama-sama
mengharamkan, kedua organisasi tersebut berbeda dalam mengambil alasan
diharamkannya bunga bank.

Berpijak dari perbedaan pendapat kedua organisasi di atas, yang
mempunyai landasan dan alasan vang berlainan, menjadi daya tarik tersendiri

bagi penulis untuk mengangkat tema ini.

B. Pokok Permasalahan
Adapun pokok-pokok permasalahan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana metode pengambilan keputusan NU dan Persis dalam

menetapkan hukum bunga bank ?

 g1-Bukhari, Sahik al-Bukhari, “Bab Bai’ ad-Dinar bi ad-Dinar Nasa’an”, (Semarang;
Toha Putra, t.t.), HI: 31. Hadis sahih riwayat Bukhari dari Usamah.

21} persoalan hukum bunga bank telah dibahas PERSIS dalam Putusan Sidang Hisbah
periode ke-5 tanggal 5 Oktober 1991 dan untuk memperkuat putusan tersebut, lihat M. Ramli dik,
“Pengertian Riba", Makalah disampaikan pada sidang Dewan Hisbah tentang hukum Bunga Bank
diselengarakan oleh Pengurus Pusat Persis, Bandung, 5 Oktober 1991, him. 1 dst. Sedangkan NU
telah membahas persoatan bank dan bunganya pada Munas Alim Ulama Nahdatul Ulama tanggal
21-25 Januari 1992 di Bandarlampung. Lihat K.H. Abdul Aziz Masyhuri, Abkdm al-Fugaha’ fi”
Mugarrarat Mu’tamarat Nahdah al-'Ulama wa Musyawaratiha, Masalah Keagamaan Hasil
Mukiamar dan Munas Ulama Nahdiatul Ulama (Surabaya : Dinamika Press, 1977), him. 368-370.



2. Bagaimana analisis perbandingan pengambilan keputusan NU dan Persis

dalam menyatakan hukum bunga bank?

C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Berangkat dart pokok permasalahan di atas, penelitian ini bermaksud,
Menggambarkan/menjelaskan ~ metode-metodes. .. .. pengambilan
keputusan yang dignakan NU dan Persis dalam menyatakan hukum bunga
bank.

Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan dari masing-masing metode
pengambilan keputusan hukum bunga bankyang dipakai oleh kedua
organisasi.

Kemudian penelitian ini dibarapkan:

. Dapat memberikan/membangkitkan pengertian dan kesadaran bagi

masyarakat yang beranggapan bahwa sistem perbankan yang berlaku
sekarang masih belum pas dengan ketentuan-ketentuan agama yang telah
diyakini karena hukum bunga bank masih terjadi perselisihan pendapat
agar mereka memiliki landasan kuat dalam menjalani aktivitas
perekonomian.

Dapat memberikan ideologi yang kokoh bagi pemikiran hukum sebagai
upaya untuk menetapkan hukum bagi masalah kontemporer yang dihadapi

ummat, khususnya masalah hukum bunga bank.



D. Telaah Pustaka

Studi tentang NU dan Persis telah banyak dilakukan baik dari kalangan
NU dan Persis sendiri maupun dari luar serta telah dikodifikasikan.*? Seperti
halnya Kacung Marijan, dosen Fisip Unair, ia mengungkapkan bahwa dalam
menghadapi perubahan-perubahan sosial yang begitu cepat, NU tidak menutup
kemungkinan adanya pembaharuan (is/a/) pemikiran, dengan catatan bahwa
pembaharuan tersebut tetap berakar pada kaidah-kaidah yang dianutnya. Hal
ini pernah dilakukan dalam Munas Alim Ulama di Cilacap. Meskipun buku

tersebut tidak berorientasi terhadap tema pokok karya ini, Kacung Maridjan

2 Beberapa buku yang membahas tentang NU pada galibnya berbicara tentang
kepolitikan NU, di mana NU pernah berafiliasi dengan PPP, Masyumi. Atau karya-karya tersebut
Jebih banyak menyoroti NU dari sudut pandang gerakan tradisionalis, baca Ira M Lapidus, Sejarah
Sosial Ummat Islam Bagian ke figa, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999}, hlm. 333 dst.

Studi NU juga dilakukan oleh Faisal Ismail. Ia menulis bahwa mengikuti mazhab tidak
lagi diartikan oleh NU sebagai cara kepenganutan kepada pendapat-pendapat ulama tanpa reserve,
tetapi sebagai pendekatan dan metode hukum yang muncul sejalan dengan dinamika
perkembangan masyarakat, Faisal Ismail, NU Gusdurisine dan Politik Kiai, cet. 1 (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1999), him, 55-56.

Masyhur Amin menulis bahwa NU telah terpecah menjadi dva, NU tradisi dan tajdid,
yang keduanya memiliki keterpaduan sehingga tetap merawat tradisi karena adanya slogan
memelihara yang fama yang masih relevan dan mengambil yang baru yang lebih relevan. Simak
M. Masyhur Amin, Dinamika Islam (Sejarah Transformasi dan Kebangkitan), cet. 1 (Yogyakarta:
LXPSM, 1995), hlm. 139-142,

Selanjutnya dalam karya lain, M. Masyhur Amin menyebut:.- tentang sejarah berdirinya
NU dan pasang surut perjalanan organisasi tersebut. Baca M. Masyhur Amin, NU dan ljtihad
Politik Kenegarammya, cet. 1 (Yogyakarta: al-Amin, 1996), 55 dst. Kemudian lihat juga Khiorul
Fathoni dan Muhammad Zein, NU Pasca Khittah Prospek Ukhwah dengan Muhammadiyah, cet. 1
(Yogyakarta: Media Mandala Manggala, 1992), hlm. 9. Topik ini juga dibahas dalam disertasi
yang telah dimunculkan dalam sebuah buku. Baca M. Ali Haidar, Nahdaiul Ulama dan Islam di
Indonesia Pendekatan Fikih dalam Politik, cet. 2 ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), him.
38-45.

Sedangkan mengenai kepolitikan NU, baca Mahrus Irsyam, Multamar ke-29 NU
Gerakan Budaya Vs Gerakan Politik, cet. 2 (Jakarta: Kompas Media, 1999), hlm. 4 dst. Lihat juga
M. Ali Haidar, Nahdaiul Ulama., hlm. 137-185.

Dunia pesantren juga menarik untuk dikaji, karena organisasi Nahdatul Ulama lahir dan
berkembang dari dunia pesantren. Baca Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah
Pendidikem Islam dalem Kurun Modern, cet. 1 (Jakarta: LP3S, 1986), hlm. 65-76. K.H. Ali
Maksum, Ajakan Suci (Yogyakarta: LTN,1993), him. 82-33.
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banyak memaparkan mengenai hukum bunga bank menurut NU dalam

beberapa kali muktamar.”

Said Agtel Siradj menulis tentang ahlussunnah wal jama'ah baik
dalam bidang aqidah, sosial politik, istinbat hukum ataupun tasawuf. Dalam
buku tersebut juga disinggung sedikit tentang prosedur pengambilan hukum
yang dilakukan NU, yang notabene merupakan salah satu komt-mitas
(jama’'ah) yang bercorak pada ahlussunnah wal jama’ah, terutama dalam
masalah-masalah aktual (masai! wagi'iyyah)® Akan tetapi, Said tidak
menyinggung tentang masalah diniyyah satupun, karena memang bukan itu
tujuan utama penulisan karya tersebut.

Kajian yang lain dilakukan oleh Sugin. Dalam skripsinya, dia meneliti
NU, sebagai organisasi kerakyatan —memnjam bahasa Dawam Raharja- dari
segi penetapan hukum secara umum. Dia juga membahas istinbat hukum.
Dalam NU, kalimat istinbat tidak populer, apalagi dengan diartikan ijtihad.
Hal ini sulit dilakukan, karena adanya keterbatasan yang disadari oleh
Jjam ’z}yah.zs) Walaupun banyak memaparkan dan mengambil penjelasan dari

Keputusan Alim Ulama di Bandarlampung, masalah bank dan bunganya tidak

disinggung olehnya.

) Kacung Marijan, Quo Vadis NU Setelah Kem,bali ke Khittah 1926 (Jakarta: Erlangga,
1992), him. 194 dst.

™ Said Agiel Siradj, Ahlussumnah wal Jama'ah dalom Lintas Sejarah, cet. 2
(Yogyakarta: LKPSM, 1998), him. 88.

) Sugiri, Studi Perbandingan Pelaksanaan Tata Cara Penetapan Hukum antara Majelis
Tarjith Muhammadiyah dan Syuriah NU, skripsi tidek diterbitkan, Yogyakarta : IAIN Sunan
Kalijaga, 1998, him. 41 dst.



i1

Di sisi lain, Radino banyak mengungkap dalam tesisnya tentang metode
ijtihad secara keseluruhan yang dilakukan oleh para ulama. Selain itu, dia juga
membahas tentang bagaimana cara NU memecahkan masalah-masalah figh
terutama persoalan fighiyah baru lewat forum Bahsul Masail. Masalah-
masalah tersebut berkisar pada masalah hukum bank dan bunganya, asuransi,
keluarga berencana dan lain sebagainya.”® Hanya saja, dalam tesisnya, Radino
tidak mengulas tentang istinbat dengan studi komparatif.

Kajian kritis juga dilakukan oleh Malik Madaniy. la menulis tentang
keinginan NU yang mengaku diri sebagai organisasi yang dinamis, untuk
melakukan terobosan baru yakni bermazhab secara manhaji, sebagai salah
satu metode pengambilan keputusan NU dalam menetapkan hukum, akan
tetapi juga tidak meninggalkan metode-metode lama (bermazhab secara
qauli).m

Salah satu jurnal yang dimiliki NU, Zaswirul Afkar, juga banyak
menyoroti tentang Bahsul Masail NU. Dalam scbuah edisi, Aminoto
Sa’doellah menjelaskan kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam BM ketika
mengambil keputusan hukum NU, di antaranya, keterikatan BM terhadap

kitab-kitab klasik, ortodok, terlalu tinggi dominasinya sechingga dapat

26 Radino, “Metode, him. 6.

I Malik Madaniy, Pola Penetapan Hukum Islam Nahdatul Ulama (Antara Fakta dan
Cita) diedit dalam M. Masyhur Amin dan Ismail S. Ahmad, Dialog Pemikiran Islam dan Realitas
Empirik, cet.1 (Yogyakarta: LKPSM, 1993), him. 165-168. Dengan redaksi yang hampir sama,
lihat Malik Madaniy "Tjtihad dalam Kemantapan Hidup Bermazhab (dari Halgah-halgah di
Pesantren sampai dengan Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung”, al-Jami'ah, No. 51
(1993), him. 28-29.
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berpengaruh terhadap efektifitas bahkan fleksibilitas BM dalam menghadapi
setiap perubahan sosial

Rifyal Ka’bah, pengarang buku dan kolumnis produktif, secara
gamblang dan detall menjelaskan tentang sistem pengambilan keputusan
hukum yang telah diputuskan oleh Munas Alim Ulama di Bandar Lampung
dan harapan agar hukum dalam lembaga Bahsul Masail diniyyah dapat
mengarah ke hukum nasional Indonesia.*”

Sementara itu, studi tentang Persis’® dilakukan oleh Dede Rosyada
juga membahas istinbat secara khusus, yaitu metode telaah hukum Islam yang
dilakukan oleh Dewan Hisbah Persis. Bunga bank menurut mereka adalah
haram karena disamakan dengan riba nasi'ah’"” Di samping itu, dalam
disertasinya yang telah diterbitkan dalam sebuah buku, dia juga mengambil
bidang lain selain muamalah yakni ibadah. Jadi, di sini penulis hanya
membatasi pada masalah bunga bank.

Dewan Hisbah yang semula bernama Majlis Ulama dalam beberapa
kali muktamar mempunyai peran cukup besar dalam organisasi Persis,

terutama dalam hal pengambilan keputusan hukum Islam, demikian menurut

) Aminoto Sa’dollah,”Masailnya Bahsul Masail”, Taswirul Afkar, No. 9 (2000), him.

151-155. Dalam edisi lain, baca K. H. Husein Muhammad, “Tradisi Istimbat NU Sebuah Kritik”,
Taswirul Affar, No. 4 (1999), him. 66-70.

#) Rifyal Ka’bah,"Formulasi Hukum di Katangan NU”, Taswirul Afkar, No. 5 (1999),

hlm, 72-73.

" Dalam kajian Persis, banyak disoroti dari tinjauan sejarah dan kiprahnya dalam

menyebarkan da’wah dan pemikirannya dalam bidang agama, di antaranya: Abdul Sani, Lintasan
Sejarah Pemiliran Perkembangan Modern dalam Islam, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him. 222-223. Lihat juga A. Munir dan Sudarsono, Aliran Modern dalam Islam, cet. 1
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 149. Ahmad Syaukani, Perkembangan Pemikiran Modern di
Dunia Islam, cet. 1 (Bandung;: Pustaka Setia, 1997), him. 123-126.

* Dede Rosyada, “Merode, him.
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Dadan Wildan*® Dia juga menulis awal mula dibentuknya Dewan Hisbah
yang merupakan optimalisasi kajian hukum Islam dalam Persis. Tidak ada
penjelasan tentang bagaimana upaya Dewan Hisbah dalam menetapkan
hukum, akan tetapi dalam buku tersebut, banyak memberi sumbangsih bagi
penulis untuk menyebutkan pengertian (fa 'rif) Dewan Hisbah dan hal-hal lain
yang berhubungan.

Majalah al-Muslimun, yang mulai terbit pada tahun 1954, menjelaskan
bahwa pengembalian sebanyak yang dipinjam tidak harus sama dengan apa
yang telah dipinjam. Ketentuan im sekaligus sebagai bantahan terhadap hadis
yang biasa digunakan oleh ulama tradisionalis (NU).*¥

Dalam sual-djawab, Ahmad Hassan menyatakan bahwa kaum
muslimin diperbolehkan untuk menggunakan sistem perbankan modern dan
menerima keuntungan yang diberikan dari tabungannya (zivadah)>® Hal
inilah yang menjadikan kontroversi antara Dewan Hisbah dengan fatwa
Ahmad Hassan yakni, dia tetap menghalalkan keuntungan yang diberikan oleh
bank, sementara Dewan Hisbah mengharamkan.

Selanjutnya, kajian secara komprehensif dilakukan oleh Howard M.
Federspiel. 1a menulis bahwa peran penting Persis terdapat dalam pemahaman
agama di mana segala sesuatu di luar ibadah diizinkan oleh Islam

apabila tidak ada larangan secara khusus, bukan pada organisasinya, karena ia

) Dadan Wildan, Pasang Surut Gerakan Pembaharuan Islam di Indonesia: Potret
Perjalanan Sejarah Organisasi Persatuan Islam (PERSIS), cet. 1 (Bandung : PERSIS, 2000), him.
174 - 178.

33 «“Mengembalikan sebanjak jang dipindjam”, al-Musfimun, No. 12 (Maret 1955),
him. 7. .
%9 Ahmad Hassan,"Riba Bank”, Sual-Djawab, No. 13(1950), him. 72-73.
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kecil, idak kukuh, juga tidak terletak pada partisipasinya dalam dunia politik.
Masalah riba merupakan masalah yang lebih rumit dibandingkan dengan zakat

karena riba berhubungan dengan praktek perekonomian modemn. Persis

3> 35)

membatasi hanya sebagai “keunfungan yang berlebihan
Dari beberapa studi yang telah ditelusuri di atas, tampaknya kajian yang
memfokuskan terhadap metode pengambilan keputusan hukum bunga bank
yang dikhususkan pada studi komparasi belum ada.

Berangkat dan sudut pandang ini memunculkan konsepsi hukum

bunga bank secara komparatif menjadi menarik untuk dikaji.

Kerangka Teoritik

Tidak ada polarisasi di kalangan ulama Islam bahwa sumber hukum
Islam (masadir al-ahkam) adalah al-Qur'an dan as-sunnah. Oleh karenanya
bagi setiap muslim yang mukallaf dituntut untuk menerima ketentuan-
ketentuan dari al-Qur'an dan as-Sunnah secara kaffah. Paradigma ini :juga
dipakai oleh NU dan Persis, dengan metode-metode yang telah tertuang dalam
ADRT NU dan Persis.

NU, menurut Malik Madaniy, dalam memahami dan menafsirkan
ajaran Islam dari sumber-sumbemya tersebut di atas, tidak melakukannya
secara langsung melalui ijtihad para ulamanya, melainkan dengan
menggunakan pendekatan mazhab.*® Dengan kata lain, NU lebih berhati-hati

(ahwal) dalam menafsirkan Islam, terutama ketika menyelesaikan masalah-

) Howard M. Federspiel, Persatuait Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, cet.

1 (Yogyakarta; Gadjah Mada University Press,1996), him. 183-185.

*) A. Malik Madaniy, Pola Penetapan., hlm. 163.



15

masalah figh. Pernyataan Malitk Madaniy tersebut dikuatkan oleh K.H.
Hasyim Asy’ani, salah seorang pendiri NU. Dia menyatakan :
Mengikuti salah satu dari empat mazhab figh (Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hanbalr) sungguh akan membawa kesejahteraan (maslahah) dan
kebaikan yang tak terhitung, sebab ajaran-ajaran Islam (syari’ah) tidak
dapat dipahami kecuali dengan pemindahan (naq/) dan pengambilan
hukum dengan cara-cara tertentu (istinbat). Pemindahan tidak akan
benar dan murm kecuali dengan jalan setiap generasi memperoleh
ajaran langsung dari generasi sebelumnya.*”
Dari formulasi di atas, dapat dipahami bahwa secara feoritis formal,
NU memiliki pemikiran yang berbeda dengan organisasi-organisasi
keagaamaan lain di Indonesia, yakni menganggap figh sebagai pengetahuan
yang paling penting, bahkan sebagai ratu ilmu pengetahuan- mengambil
bahasa Martin van Bruinessen- di berbagai persoalan agama. Memang,
syari’ah (hukum Islam) pada dasarmya merupakan serangkaian peraturan yang
berkaitan dengan perilaku sehari-hari, semisal ibadah, keluarga (al-ahwal asy-
syakhsiyyah), transaksi/ekonomi ditetapkan secara terperinci, juz’i, dalam
karya-karya figh standar’® Ditambah lagi, karena ilmu figh dalam tradisi
keilmuan Islam, merupakan ilmu yang paling berkembang, maju dan mapan.
Sehingga tidaklah mengherankan jika ada sarjana barat yang menyebutnya
sebagai the science of Islam.Lebih-lebih figh di kalangan orang Islam adalah

sebagai salah satu ilmu keislaman yang paling menggelembung dalam

pengembangannya dibanding ilmu-ilmu lainnya.>® Demikian pula dalam

3 Dikutip oleh Lathiful Khuluq dalam Fajar Kebangunan Ulama : Biografi K.H. Hasyim
Asy'ari, cet. 1 (Yogyakarta : LKiS, 2000), him. 55 - 56.

3®) Martin van Bruinessen, NU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru,
cet. 1 (Yo%yakarta: LKiS, 1994), him.208.

3% Ahmad Qodri A. Azizi, Islam dan Permasalahan Sosial: Mencari Jalan Keluar, cet. 1
(Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 123.
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persoalan hukum bunga bank, yang telah dibahas dalam beberapa kal
muktamar juga dilihat dari bangunan figh. Keadaan ini menggambarkan
bahwa sebagai disiplin ilmu klasik, figh identik dengan aturan dan doktrin
Islam. Pada masa lalu figh memainkan peran yang signifikan sebagai acuan
perundang-undangan umat Islam, kini karena berhadapan dengan dunia yang
penuh dinamika, figh juga komitmen terhadap masalah-masalah yang dihadapi
umat Islam kontemporer"o), termasuk kasus hukum bunga bank tersebut.
Sedangkan Persis, sebagai salah satu organisasi modernis, memahami secara
keseluruhan dari al-Qur’an dan as-Sunnah, sebagaimana dikuatkan oleh Abu
al-Ghifar, salah seorang anggota Hisbah, bahwa Persis merupakan organisasi
militan yang sangat tegas memegang cita-cita kembali pada al-Qur’an dan as-
Sunnah.*” Dalam membahas persoalan bunga bank, Persis banyak menukil
ayat-ayat yang berhubungan dengan riba dan hadis-hadis sahih (al-ahadis as-
sahihah) secara langsung,

Dari keferangan-keferangan, dapat diambil konklusi dan ditarik titik simpul
bahwa teori-teori pengambilan keputusan hukum bunga bank antara NU dan
Persis terjadi distorsi sehingga akan memberi implikasi hukum di kalangan
kaum muslimin di Indonesia. NU menyatakan bahwa bank-bank konvensional
yang didirikan oleh pemerintah tetap boleh diteruskan operasionalnya selama
di Indonesia belum terdapat bank Islam yang bebas bunga (rente), sementara

Persis tetap mengharamkannya. Jadi, permasalahan dasar vyang

0 Luthfi asy-Syaukani, Politik, HAM dan Isu-isu Taknologi dalam Figh Konremporer
cet. 1 (Bandung: Pustaka Hidayzh, 1998), him. v.

M Abu al-Ghifari, Sejarah Dewan Hisbah diedit dalam Shiddiq Amin, Kumpu!an
Keputusan Dewan Hisbah , cet. 1 (Bandung: Persis Press, 2001), him. 3. .
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melatarbelakangi dan  perbedaan pendapat tersebut adalah metode

pengambilan keputusan hukumnya dar kajian figh (sebagaimana akan

dipaparkan dalam bab 11).

Di samping itu untuk mengetahui lebih jauh landasan hukum yang dapat

dijadikan pijakan dari perbedaan tersebut perlu juga diperhatikan:

a. ayat-ayat yang berhubungan dengan niba yang dapat dijadikan pondasi
dalam menentukan aktualisasi hukum Islam oleh NU dan Persis disertai
penafsiran-penafsiran dari beberapa mufassir.

b. Hadis-hadis yang berhubungan dengan pokok masalah

c. Kaidah-kaidah fighiyvah/usuliyyah yang sangat membantu pencarian
solus1 hukum

d. Pendapat dari ulama kontemporer yang mempunyai relevansi dengan
kedua organisasi, sebagai perbendaharaan teori-teori bagi pemecahan

persoalan-persoalan hukum bunga bank menurut NU dan Persis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseach), yang mana
bahan perpustakaan dijadikan sebagai sumber utama, baik data
primer maupun sekunder.
2. Tipe penelitian
Merupakan fenomenologi yang berusaha melihat bagaimana suatu

peristiwa terjadi dalam suatu konteks. Dalam penelitian ini, penulis
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mencoba melihat bagaimana metode pengambilan keputusan hukum NU
dan Persis sehingga memiliki perbedaan pandangan mengenai keharaman
dan kebolehan mengambil bunga bank.

. Pengumpulan data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka pengumpulan
data adalah dengan mengumpulkan karya-karya dan kedua organisasi
tersebut. Adapun data primer, dalam NU diambilkan' dari Keputusan
Munas Alim Ulama tanggal 21 — 25 Januan 1992 di Bandarlampung.
Sedangkan Persts, dari putusan Sidang Hisbah periode kelima tanggal 5
Oktober 1991 di Bandung. Untuk membantu penganalisaan data primer ini
diadakan wawancara (inferview) dengan para tokoh baik dari NU ataupun
dari Persis. Sedangkan data sekunder penulis mengambil dari buku-buku
atau kitab-kitab yang dikarang orang lain baik yang berkaitan dengan figh,

usul figh maupun tafsir.

. Analisis data

Langkah dalam penelitian dari data-data yang terkumpul ditarik éatu
kesimpulan. Dalam hal ini, analisa terhadap metode pengambilan
keputusan hukum kedua organisasi ini akan dijadikan acuan dalam melihat
konsep bunga bank, serta ~memaparkan kedua metode pengambilan
keputusan hukum NU dan Persis dengan memperbandingkannya. Hal ini

akan menentukan persamaan dan perbedaan kedua metode di atas.

. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah normatif yaitu suatu usaha untuk
menjelaskan tentang keharaman dan kebolehan mengambil bunga di bank,

dengan melihat metode pengambilan keputusan hukum NU dan Persis



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari penganalisaan terhadap keputusan NU dan Persis pada
persoalan bunga bank, penulis sampai pada akhir dari penulisan skripsi ini.
Uraian pada bab ini akan bertumpu pada kesimpulaﬁ dart bab-bab terdahulu
terutama pada Bab IV.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa NU telah melakukan ijtihad
(jama'i) ketika menghadapi persoalan figh kontemporer, khususnya persoalan
bunga bank, akan tetapi juga tidak meninggalkan cara-cara lama, yaitu
bermazhab secara gauwli, dengan hanya mengambil pendapat ulama
(Syafi 'iyah) secara sporadis, apa adanya.

. “Ijitihad” bagi NU hanya dilakukan jika “benar-benar” persoalan
hukum Islam yang dihadapi tidak ditemukan dalam kitab-kitab mu 'tabar. Dan
paling jauh hanya menerapkan metode ijtibad yang telah dibangun oleh ulama
terdahuly, karena sebagai cerminan sikap fawadu’ NU kepada mereka.

Sementara ijtihad bagi Persis bukan hanya saja boleh, melainkan
Sementara ijtihad bagi Persis bukan hanya saja boleh, melainkan harus
dilakukan, terutama dalam menghadapi berbagai masalah yang baru, sebagai
akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. harus dilakukan,
terutama dalam menghadapi berbagai masalah yang baru, sebagai akibat dari

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

69



70

Dari persoalan bunga bank di atas, NU menggunakan presedur ilhag
al-masail bi nazairika, yang notabene diambil dari kajian mazhab Maliki
(Malikiyah). Sedangkan Persis tidak mengikatkan diri pada salah satu mazhab.
Dengan demikian Persis termasuk organisasi yang mengikuti aliran
konvergensi.

Jika dibandingkan dengan NU, yang sering “dicap” .sebagai kelompok
tradisionalis, Persis bisa dikatakan “lebih” konservatif, yaitu ketika
menetapkan persoalan bank konvensional yang berkembang saat ini.

Perbedaan yang mencolok dari kedua organisasi tersebut terutama
dalam masalah metode pengambilan keputusan hukum Islam. NU
menganggap bahwa “ijtihad” merupakan sesuatu yang “radikal” sebab selama
ini, disadari atau tidak, NU terlalu hati-hati (ahwar) dalam bermazhab.
Sebaliknya Persis, terkesan lebih ekstrem dalam melakukan “ijtihad” yaitu
dengan mengembalikannya langsung kepada al-Qur’an dan al-Hadis, sebagai

tyjuan utama dalam memberlakukan hukum Islam.

. Saran-saran

Pertama, dalam melihat permasalahan figh yang akan diberi norma
hukum, NU hendaknya mengkaji dari berbagai sudut pandang yang
menyangkut hakekat permasalahan, latar belakang sosial, ekonomi, budaya
dan yang semisalnya.

Kedua, Figh Islam sebagai suatu bentuk ketetapan hukum yang selalu

berubah sesuai dengan masyarakat yang dihadapinya (salif li kulli zaman wa
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makan), hendaknya Persis dalam menetapkan hukum tidak bersikap dan
memiliki pendirian yang konservatif dan puritan, setidaknya mengacu kepada

s
kebutuhan masyarakat. /yJ pb -
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BAB 1
Sesungguhnya riba itu hanya riba nasi’ah saja.

BAB 111

Adapun akad gard dengan syarat menarik manfaat bagi si
mugrid (debitur) maka hal itu rusak.

BAB IV

Dan suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
menambah pada harta manusia, maka kamu berikan berupa
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridaan Allah,
inaka (yang membuat demikian)itulah orang-orang yang
melipaigandakan (pahaia).

Maka disebabkan kezaliman orang orang Yahudi ,kami
haramkan atas mereka (memakan makanan ) yang baik(yang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka dan karena mereka banyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah.

Hai orang-orang yang betiman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu. Dan peliharalah
dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang
kafir.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa miba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
{meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Ingatlah! Bahwa riba iahilivyah adalah prakiek riba (yang
dilarang, riba yang berbentuk tangguhan wakfu dan kelebihan).

Rasuluillah pernah peminjam unta  usia muda kepada
seseorang. Setelah itu, ada orang yang mengantarkan unta
sedekah kepada beliau. Lalu. Nabi menyuruh kepadaku untuk
membayar unta yang dipinjamnya. Kemudian aku bertanya,”
Ya Rasulallah, belum ada unta muda, yang ada hanyalah unta

pilihan yang telah dewasa. Sabda beliau,” Berikanlah itu!.
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Sebatk-batk manusia, 1alah yang mengutamakan pelunasan
suatu hutang™.

Rasulultah mengutuk pemakan riba, yang menyuruh memakan
riba, penulisnya dan yang menyaksikannya.

Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya.

Jika ada (berkumpul) dua hal yang umum dan khusus yang
diambil adalah yang umum.

Apa yang diambilnva haram, haram pula memberikannya.

Sesuatu yang diharamkan karena antisipasi dibolehkan karena
kemaslahatan.

...... maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya.

Rasulullah melarang jual-beli emas dengan emas, perak dengan
Perak, beras gandum dengan beras gandum,padi gandum
dengan padi gandum,kurma dengan kurma dan garam dengan
garam, harus sama dan tunai. Maka barangsiapa menambah
atau minta tambahan maka sesungguhnya ia memungut nba.
Orang yang mengambil dan memberikan riba itu sama
dosanya.

Tiap-tiap pinjaman yang menarik suatu manfaat, adalah
semacam riba.

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan) ; dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang vang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Hajat (keperluan yang mendesak) itu menempati pada icimpat
terpaksa. Keperlnan itu meinbolehkan larangan seperti keadaan
darurat.

Sesungguhnya riba itu hanya niba nasi’ah saja.
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